BAB VI
DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN PENGOLAHAN SAMPAH

SECARA BERKELANJUTAN

Pengorganisasian masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat dapat
mengidentifikasi kebutuhan — kebutuhannya dan menetukan prioritas dari
kebutuhan tersebut dengan sumber yang ada di masyarakat sendiri maupun dengan
gotong royong. Dinamika menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti semangat
menggerakkan, apabila digabungkan dengan kelompok maka kekuatan yang
dimiliki sekumpulan orang dalam masyarakat dapat menimbulkan perubahan dalam
tatanan hidup masyarakat yang bersangkutan.® Langkah — langkah tersebut akan
dijabarkan oleh peneliti sesuai dengan keadaan di lapangan ketika penelitian aksi
dilakukan yakni sebagai berikut :

A. Pemetaan Awal

Pemetaan awal dilakukan dalam penelitian ini untuk memahami kondisi dan
karakteristik wilayah penelitian. Pemetaan awal ini adalah pintu dimana peneliti
akan memasuki wilayah penelitian. Untuk memudahkan peneliti memahami
kondisi wilayah tersebut, baik secara relasi antar masyarakat maupun identifikasi
tokoh penggerak dalam suatu komunitas. Pemetaan awal yang dilakukan untuk
masuk ke Desa Tasikmadu yakni penggalian informasi melalui mantan bayan desa
selaku salah satu sesepuh Desa Tasikmadu. Dari beliau peneliti mencari tahu

tentang berbagai macam kegiatan keseharian masyarakat dan keadaan desa

*https://www.google.com/search?biw=360&bih=333&ei=d_XRWKPhC5IEVQSrjYLoBg&g=dina
mika&og=dinamika&gs.
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Tasikmadu. Kemudian dilanjut dengan penggalian data dari pihak aparat
pemerintah desa. Informasi tentang keadaan desa di awal proses pemetaan dijadikan
peneliti untuk melakukan langkah penelian aksi selanjutnya. Sehingga peneliti
dapat menemukan subyek atau komunitas yang sesuai guna melakukan

pendampingan atau penelitian aksi partisipatif.

B. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Peneliti melakukan inkulturasi atau membangun hubungan kemanusian
dengan masyarakat Desa Tasikmadu sebagai langkah kedua dalam pelaksanaan
penelitian aksi partisipatif. Langkah inkulturasi ini bertujuan untuk membangun
hubungan yang harmonis antara peneliti dengan masyarakat. Inkulturasi akan
membantu peneliti untuk diterima di masyarakat. Jika proses inkulturasi sudah
terbentuk maka membangun kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat akan
semakin mudah terbentuk.

Salah satu hal yang perlu dilakukan peneliti adalah dengan mengikuti segala
macam kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti mengikuti budaya cangkruk di
depan rumah salah seorang warga, bertamu kerumah tetangga, ikut membantu
keseharian warga dan ikut kegiatan keagamaan di wilayah yang peneliti tempati.
Dalam memasuki sebuah masyarakat membangun suatu kepercayaan masyarakat
kepada peneliti sangat diharapkan terjalin dengan baik. Hubungan yang ada
diusahakan dapat setara dan saling mendukung. Mengutip dari Paulo Freire bahwa
“dimanapun adalah sekolah, siapapun adalah guru dan kapanpun adalah waktu

untuk belajar.” Sehingga dengan adanya pengorganisiran diharapkan dapat
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menjadikan pendidikan guna mengubah kesadaran masyarakat supaya lebih kritis
dan peka terhadap perubahan di lingkungannya.

Peneliti dan masyarakat dalam tahap awal diharapkan dapat menyatu dan
saling menguntungkan atau simbosis mutualisme. Peneliti belajar untuk
memahami masalah dan bersama — sama dengan masyarakat memecahkan
masalahnya. Untuk memasuki kehidupan masyarakat Desa Tasikmadu, peneliti
memilih melakukan pendekatan dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat desa
terlebih dahulu.

Setelah bertamu sekaligus memperkenalkan maksud dan tujuan peneliti
kepada Ketua RT 15 Dusun Ketawang, peneliti meminta izin untuk melakukan
praktik pengalaman lapangan program individu di wilayah RT 15. Peneliti
menjelaskan kepada ketua RT 15 yakni Bapak Asid bahwa disini peneliti bukan
mau memberi sesuatu atau membawa proyek, karena rata-rata masyarakat daerah
ini berfaham materialis®>. Peneliti juga menjelaskan bahwa disini untuk belajar
bersama masyarakat bukan mengajar. Serta peneliti juga menjelaskan bahwa saat
ini peneliti masih kuliah dan belum bisa menghasilkan uang, hanya meminta uang
dari orang tua. Jadi peneliti mengharapkan bahwa Bapak Asid tahu dan paham
dengan kondisi peneliti.

Setelah peneliti menjelaskan maksud kedatangan di wilayah ini dan
mendapat respon positif dari ketua RT 15 maka peneliti meminta gambaran
penjelasan dari ketua RT yang telah 15 tahun menjabat tentang kondisi wilayahnya.

Kemudian menanyakan sebab-sebab mengapa sekertaris desa selaku Bapak Hartadi

2 Materialis adalah orang yang mementingkan kebendaan (harta, uang dan sebagainya).



125

sangat merekomendasikan RT 15 sebagai RT dampingan. Akhirnya setelah
berbincang-bincang terungkap alasan mengapa RT 15 mendapat rekomendasi dari
Pak Hartadi. Bapak Asid menuturkan bahwa :

“Aku iki dadi RT seng rewel, seneng ngomentari kebijakan seng ra jelas, wilayahku
paleng ombo, tapi mben udan deres mesthi banjir, nyampek diarani tambakan neng
uwong-uwong .2

Setelah mendengar penuturan beliau peneliti mencoba mencari tahu lebih
dalam tentang wilayah RT 15. Bapak Asid menuturkan tentang keadaan wilayahnya
yang sering dirundung banjir karena pendangkalan sungai serta akibat masyarakat
yang sering membuang sampah ke sungai dengan nada yang santun dan menggebu-
gebu. Beliau sebenarnya ingin sekali mengolah sampah secara bijak, tetapi belum
tahu caranya. Akhirnya setelah kedatangan peneliti beliau semakin semangat untuk
melanjutkan cita-cintanya guna keseimbangan lingkungan, tidak hanya untuk saat
ini tetapi juga untuk masa depan anak cucunya.

Pada akhir percakapan peneliti meminta saran Bapak Asid yang telah
mengenal wilayah serta kondisi masyarakat RT 15 guna rencana tindak lanjut untuk
melakukan diskusi dengan masyarakat sekitar. Akhirnya Bapak Asid menyarankan
untuk kembali besok sekitar jam 10.00 WIB setelah para istri selesai masak. Di
wilayah ini setiap pukul 09.00 WIB hingga 12.00 WIB para istri dan kadang kalau
musim layep seperti saat ini laki-laki juga banyak yang merumpi?. Tempat merumpi
biasanya didepan rumah warga yang ada tempat lesehannya.

Besoknya peneliti datang ke wilayah RT 15 dan melakukan pendekatan

dengan subjek dampingan serta mencari kebenaran akan informasi dari Bapak Asid.

3 Wawancara dengan Bapak Asid tanggal 10 Januari 2017, pukul 10.00 WIB, di rumah beliau.
4 Merumpi adalah mengobrol sambil bergunjing dengan teman, biasanya dalam kelompok kecil.
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Peneliti juga menjelaskan bahwa kedatangan peneliti di wilayah ini bukan untuk
memberi sesuatu malah untuk belajar bersama mereka. Ketika di bangku kuliah
peneliti hanya bisa mendapatkan teori dan angan-angan belaka, maka disini
ditengah masyarakat ini peneliti mendapat beragam ilmu yang tidak didapatkan
dibangku kuliah. 1lmu tentang kehidupan bermasyarakat dan menerima berbagai
macam keluh kesah masyarakat, belajar untuk sabar dan memahami masing —
masing orang.

Jadi forum merumpi juga diharapkan dapat mendekatkan peneliti dengan
masyarakat secara humanis bukan karena paksaan akan proyek. Karena masyarakat
pada dasarnya adalah subjek perubahan. Ketika disela-sela diskusi peneliti
menyelipkan pertanyaan kepada forum ngerumpi tentang masalah utama yang
dihadapi oleh masyarakat. Banyak yang menyinggung tentang masalah lingkungan
terutama sampah di sungai. Dan akhirnya peneliti berfokus pada sampah yang
membeludak di sungai, padahal desa ini merupakan desa wisata alam.

Gambar 6.1
Kegiatan FGD Di Depan Teras Rumah Masyarakat RT 15
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Gambar diatas menunjukkan betapa antusiasnya masyarakat untuk
mempaparkan kondisi wilayahnya. Kegiatan membangun kepercayaan masyarakat
tidaklah mudah, apalagi di desa ini penduduknya heterogen. Berbeda baik dalam
segi pekerjaan dan asal muasal daerah. Banyak penduduk di daerah ini yang
merupakan kaum pendatang dan akhirnya terpikat dengan pesona alam di daerah
ini atau bahkan terpikat dengan kegantengan dan kecantikan penduduk di daerah
ini sehingga akhirnya menetap tinggal di sini. Banyak ditemukan celetukan
masyarakan pendatang bahwa mereka lebih memilih menetap di wilayah ini karena
disini sudah tersedia lengkap, mulai dari keramaian, ada kolam renang besar, bisa
memancing ikan, bisa bekerja di ladang, bisa bekerja di gunung dan bisa bekerja
disawah. Meskipun sebagian besar lahan diwilayah ini merupakan milik perhutani.
C. Penentuan Agenda Riset

Peneliti bersama masyarakat mengagendakan program riset melalui teknik
Participatory Acton Research (PAR) untuk memahami persoalan masyarakat yang
selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Dalam menetukan agenda riset di Desa
Tasikmadu, peneliti tidak melakukannya sendirian, akan tetapi, peneliti melibatkan
peran serta masyarakat RT 15 Dusun Ketawang Desa Tasikmadu yang menjadi
subyek penelitian. Agenda riset tersebut dilakukan sesuai dengan hasil diskusi
dengan subyek penelitian. Kegiatan penentuan agenda riset ini bertujuan untuk
membentuk kesamaan kelonggaran waktu masyarakat sehari-hari atau
kesanggupan melakukan diskusi dan aksi guna kelanjutan-kelanjutan

pendampingan kedepannya.
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Dalam setiap kegiatan dan diskusi diharapkan selalu ada tindak lanjut
kedepannya agar kegiatan yang berjalan tidak berhenti begitu saja. Selama proses
pendampingan yang dilakukan oleh peneliti selama dua minggu ada dua masyarakat
RT 15 yang dianggap mampu menjadi penggerak masyarakat yang lain. Beliau
berdua ahli dalam bidang mengorganisir atau mengumpulkan masyarakat dan
mendapatkan kepercayaan masyarakat. Beliau berdua adalah Pak Asid selaku ketua
RT 15 dan Pak Wakil selaku wakil RT 15 dan berprofesi sebagai nelayan.

Teknik PAR yang dipakai dalam penelitian aksi ini ialah pohon masalah dan
pohon harapan yang dapat dilihat di BAB 1, transek wilayah yang dapat dilihat di
BAB Il dan trand and change yang dapat dilihat di BAB VII.

D. Pemetaan Partisipatif

Bersama dengan masyarakat dan perangkat desa, peneliti bersama dua
orang teman yang mendapat tugas melakukan praktik pengalaman lapangan di Desa
Tasikmadu selama tiga bulan melakukan pemetaan sistem informasi geografis desa.
Pemetaan sistim informasi geografis desa difokuskan pada batas antar dusun, batas
desa, keadaan wilayah, serta tata guna lahan. Sehingga diharapkan permasalahan
dan potensi yang ada di Desa Tasikmadu tampak jelas. Pemetaan ini berupa
pemetaan wilayah dan dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat.

Masalah utama yang ada di masyarakat diketahui dari diskusi di tingkat desa
dengan mendatangkan perwakilan seluruh RT di Desa Tasikmadu pada Desember
2016 dalam acara musyawarah desa yang dilakukan setahun sekali. Pemilihan
wilayah dampingan yang sesuai dengan masalah utama dipertimbangkan melalui

diskusi dengan aparat desa yang mengetahui kondisi di setiap RT yang ada di Desa
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Tasikmadu. Sehingga dari diskusi tersebut diputuskan RT 15 Dusun Ketawang
Desa Tasikmadu sebagai subyek dampingan. Pemetaan masalah dan cara
mengatasinya selanjutnya didiskusikan bersama masyarakat RT 15. Sehingga
diharapkan masyarakat dapat mandiri dan dapat lebih memahami kondisi
lingkungan hidupnya. Karena pada dasarnya penelitian aksi ini menjadikan
masyarakat sebagai agen perubahan yang ada dilingkungannya.

E. Merumuskan Masalah

Masyarakat merumuskan masalah yang mendasar menyangkut
kesejahteraan hidupnya. Seperti persoalan pangan, papan, kesehatan, pendidikan,
energi, lingkungan hidup dan persoalan utama lainnya. Perumusan masalah
dilakukan dengan musyawarah atau diskusi bertukar pikiran. Partisipasi masyarakat
RT 15 dalam diskusi mengungkapkan segala permasalahan sangat membantu
identifikasi masalah. Dalam forum diskusi bersama masyarakat RT 15 membahas
beberapa masalah yang dialami masyarakat sehingga terpilih masalah sampah
sebagai bahasan utama yang harus diselesaikan serta mengungkap langkah awal di
masa lalu yang pernah dilakukan guna mengatasi permasalahan tersebut.

Belajar bersama dengan masyarakat untuk memulainya membutuhkan
mental yang kuat dan sabar serta percaya diri dan tidak malu. Apalagi ketika peneliti
awalnya sangat malu dan bingung untuk memulainya, bingung harus memulai dari
mana, dengan siapa, apa program yang diharapkan guna memberikan perubahan
yang lebih baik untuk masyarakat. Keadaan seperti itu merundung peneliti tidak
hanya sehari atau seminggu tetapi dua bulan lamanya. Hingga akhirnya Allah

memberikan petunjuk untuk mendampingi RT 15 dengan perantara Bapak Hartadi
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selaku sekertaris desa di bulan akhir proyek skala mikro, yakni tepatnya ketika
Januari 2017.

Pertemuan selanjutnya, tepatnya di minggu ke tiga bulan Januari 2017
peneliti bersama masyarakat membahas permasalahan yang sama untuk
memperjelas masalah yang ada dengan menggunakan snow bolling system. Setelah
dilakukan diskusi bersama masyarakat yang membahas permasalahan lingkungan
RT 15 Dusun Ketawang. Ditemukan masalah utama dan mencari penyelesaiannya.
Masyarakat sangat antusias dengan program pengelolaan sampah yang bijak dan
berkelanjutan. Diskusi bersama yang dilakukan peneliti dan masyarakat
mengharapkan pertemuan setiap jam 10.00 WIB karena menunggu para ibu — ibu
setelah selesai urusan keluarga.

Kegiatan diskusi dan pengumpulan masyarakat seluruhnya diserahkan
kepada ketua RT 15. Dikarenakan semua masyarakat ketika peneliti bertanya
“kumpul ndamel tindak lanjut pengelolaan sampah ipun kapan? rata — rata semua
ibu ibu yang saya temui hanya bilang “sak kareppe Pak Rt mbak, aku ngetutno ae,
masalah nggone yo sak karepe pak RT ae” celetuk beberapa warga ketika peneliti
berkumpul bersama ibu-ibu merumpi.®

Akhirnya setelah berunding dengan ketua RT 15 diagendakan bahwa
tanggal 15 Januari 20°17 diskusi lanjutan. Dalam diskusi yang bertempat di rumah
ketua RT tersebut peneliti yang bertugas sebagai fasilitator menyajikan 10 video
dokumenter tentang pengolahan sampah yang baik dan berkelanjutan dengan sistem

bank sampah. Setelah melihat video masyarakat tergerak hatinya dan ingin segera

5> Wawancara di sebelah masjid RT 15, pada tanggal 03 Januari 2017., pukul 10.00 WIB
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menabung di bank sampah. Semua memberi tanggapan positif karena ternyata
sampah dapat menghasilkan uang, bukan sekedar dibuang dan mengotori
lingkungan semata.

Dalam diskusi itu pula banyak masyarakat yang mengutarakan isi hati dan
pikirannya mengenai lingkungan tempat tinggal mereka. Mereka mengeluhkan
bahwa :

“masyarakat wilayah RT 15 jarang membuang sampah di sungai, tetapi

yang membuang sampah ke sungai itu masyarakat lain, bisa jadi di area

Dusun Karanggongso maupun di Dusun Gares. Tetapi aliran air ketika

banjir yang pertama terdampak dan terparah ya didaerah ini, terus cara

mengatasinya bagaimana, kalau dengan jalan bank sampah bisa mengatasi
ayo mbak’"®

Setelah mendengar betapa semangatnya ibu — ibu dan ketua RT 15 peneliti
akhirnya semangat untuk melanjutkan program pengelolaan sampah yang bijak dan
berkelanjutan. Pada mulanya program pengelolaan sampah yang bijak dan
berkelanjutan ditolak oleh ibu ketua PKK dan beberapa perangkat desa setempat.
Tetapi setelah mendengar suara cerita dan semangat dari masyarakat RT 15
kekuatan dan rasa semangat peneliti untuk membangun yang lebih baik menuju
desa wisata yang bersih dan nyaman kedepannya semakin tinggi.

F. Menyusun Strategi Pemberdayaan

Masyarakat menyusun strategi gerakan untuk memecahkan masalah

kemanusiaan yang telah dirumuskan. Penyusunan strategi pemberdayaan dimulai

dengan penentuan langkah sistematik awal yang akan dilakukan, kemudian

menentuka pihak-pihak siapa saja yang terlibat (stakeholders) dan merusmuskan

® Ungkap ibu Sumiarti salah satu peserta diskusi / FGD pada tanggal 15 Januari 2017 pukul 11.00
WIB, di rumah Ketua RT 15 yakni Bapak Asid
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kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program yang direncanakan serta
mencari jalan keluar apabila terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan
program.

Penyusunan strategi pemberdayaan dilakukan secara musyawarah
kelompok. Dalam hal ini kelompok yang berhasil dibentuk atas kesepakatan
pemerintah desa adalah masyarakat RT 15 yang akan didampingi dalam
menjalankan program mewujudkan desa wisata yang bersih dan nyaman khususnya
bebas dari sampah. Dari penyusunan rencana program, monitoring, sampai evaluasi
program yang dilakukan selama 3 bulan.

G. Mengorganisir Sumber Daya

Masyarakat didampingi Fasilitator membentuk sebuah kelompok yang
digunakan sebagai wadah bertukar ide dan melakukan aksi tentang pengelolaan
sampah yang baik. Fasilitator dalam hal ini bukan hanya sebagai pihak yang mampu
mengorganisir masyarakat dengan rapi. Media pengorganisiran Kkegiatan
pengolahan sampah yang bijak ini melalui forum ibu — ibu yang merumpi setelah
melakukan kegiatan rumah tangga. Pengorganisiran dilakukan dengan
memanfaatkan waktu luang yang sama antar ibu-ibu. Jadi untuk memudahkan
dalam perencanaan aksi maka apa yang dimilik masyarakat itulah yang
dikembangkan guna memperbaiki masalah yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Sumber daya yang ada berbentuk dalam tindakan sosial salah satunya

yakni tingginya tingkat kerjasama dan tolong menolong antar masyarakat.



